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 Artikel ini ditulis berdasarkan penelitian yang dilatarbelakangi oleh 

tingkat kemandirian anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Islam 

Al Azhar 32 Padang belum sesuai dengan aspek perkembangan yang 

seharusnya dimiliki anak usia 5-6 tahun. Kemandirian anak merupakan 

salah satu indikator penting dalam aspek perkembangan mereka terutama 

aspek kognitif, fisik, motorik dan emosional, sementara pola asuh orang 

tua merupakan peran yang krusial dalam membentuk karakter dan 

perilaku anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pola asuh orang tua terhadap tingkat kemandirian anak usia 5-6 tahun. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di Taman Kanak-kanak 

Islam Al Azhar 32 Padang, dengan sampel anak di Kelas B Makkah, B 

Madinnah dan B Mina. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik analisis data bersifat korelasional. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat kemandirian anak 

dan berbagai jenis pola asuh orang tua, termasuk pola asuh otoriter, 

permisif, dan demokratis. Analisis data menggunakan uji validasi, uji 

reabilitas dan teknik korelasi. Uji validitas untuk menguji kuallitals 

instrument penelitialn dilalkukaln vallidalsi dengaln palkalr alhli daln 

perhitungaln staltistik. Sedangkan uji reabilitas untuk menentukan apakah 

instrumen yang digunakan riabel atau tidak menggunakan perhitungan 

statistik. Teknik korelasi Pearson untuk menentukan hubungan antara 

kedua variabel X dan Y. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dan tingkat kemandirian 

anak yaitu hubungan antara pola asuh orang tua dan kemandirian anak 

dengan korelasional berkisar antara 0l,40l-0l,70l. Dimana pola asuh 

demokratis bernilai positif dengan tingkat kemandirian yang tinggi 

sedangkan pola asuh otoriter dan permisif bernilai negatif dengan tingkat 

kemandirian yang rendah. 
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 This article is written based on research that is motivated by the level of 

independence of children aged 5-6 years in Al Azhar 32 Padang Islamic 

Kindergarten which is not in accordance with the developmental aspects 

that children aged 5-6 years should have. Children's independence is an 

important indicator in aspects of their development, especially cognitive, 

physical, motoric and emotional aspects, while parenting styles play a 

crucial role in shaping children's character and behavior. This study aims 

to determine the relationship between parenting patterns and the level of 

independence of children aged 5-6 years. The population in this study 

were all children in Al Azhar 32 Padang Islamic Kindergarten, with 

samples of children in Class B Makkah, B Madinnah and B Mina. The 

method in this study is to use a quantitative method with correlational 

data analysis techniques. Data were collected through questionnaires 

that measured the level of children's independence and various types of 

parenting patterns, including authoritarian, permissive and democratic 

parenting patterns. Data analysis used validation tests, reliability tests 

and correlation techniques. Validity test to test the quality of the research 

instrument is done by validation with expert validation in statistical 
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calculations. While the reliability test to determine whether the 

instrument used is reliable or not uses statistical calculations. Pearson 

correlation technique to determine the relationship between the two 

variables X and Y. The results of the study showed that there was a 

significant relationship between parenting patterns and the level of child 

independence, namely the relationship between parenting patterns and 

child independence with a correlation ranging from 0 l.40l-0l.70l. Where 

democratic parenting has a positive value with a high level of 

independence while authoritarian and permissive parenting has a 

negative value with a low level of independence. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikaln aldallalh sualtu usalhal yalng dilalkukaln untuk mewujudka ln proses 

pembelaljalraln dengaln tujualn mengembalngka ln potensi diri yalng dimiliki oleh malnusia l. 

Pendidikaln merupalkaln sesualtu hall  penting ya lng ha lrus diperoleh  oleh setialp individu. 

Melallui pendidikaln setialp individu dalpalt menjallalnkaln kehidupaln, kalrenal pendidikaln 

da lpalt dipergunalkaln  untuk keberlalngsunga ln hidup seseoralng. Setialp malnusial berha lk 

mendalpaltkaln pendidikaln sesua li dengaln  Unda lng-Undalng  Da lsalr 1945  Pa lsall 31 ALya lt 

1 ya lng berbunyi  balhwal setialp walrgal Nega lral berhalk mendalpalt  pendidikaln (Affandi, 

2017) 

Anak usia dini adalah individu yang menjalani masa perkembangan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini memiliki karakteristik yang 

khas, baik dalam sikap, perhatian, minat, dan kemampuan belajar. The national 

asoociation the education for young children (NAEYC) mengelommpokkan anaj usia 

dini berada pada rentang umur 0l-8 tahun (Priyanto, 2014).  Pada usia ini anak berada 

pada proses perkembangan yang unik, karena proses perkembangannya (tumbuh dan 

berkembang) terjadi dalam bersamaan dengan golden age (masa peka). Golden Age 

merupakan waktu paling tepat untuk memberikan bekal belajar yang kuat kepada anak 

usia dini. Oleh karena itu masa golden age ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknya 

untuk proses perkembangan anak.  

Anak usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 
sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Pada masa 

ini ditar'.dai oleh berbagai periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak 

selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi 

penciri masa usia dini adalah periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang 

ditemukan memberikan penjelasan periode keemasan pada masa usia dini, di mana 

semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang disandingkan 

untuk masa anak usia dini adalah rnasa eksplorasi, masa identifikasi/imitasi, masa 

peka, masa bermain dan masa membangkang tahap awal. Namun disisi lain anak usia 

dini berada pada masa kritis, yaitu masa keemasan anak tidak akan dapat diulang 

kernbali pada masa-masa berikutnya, jika potensi-potensinya tidak distimulasi secara 

optimal dan maksimal pada usia dini tersebut. Dampak dari tidak terstimulasinya 

berbagai potensi saat usia emas, akan menghambat tahap perkembangan anak 

berikukrya. |Jadi usia emas hanya sekali dan tidak dapat diulang lagi (Suryana, Dadan 

khairma, 2013) 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap awal pendidikan formal yang 

ditujukan untuk anak-anak usia 0l-6 tahun. PAUD memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar perkembangan anak, baik secara fisik, kognitif, bahasa, emosional, 

maupun sosial. Anak-anak pada usia ini memiliki kepekaan tinggi terhadap lingkungan 

sekitar, dan pengalaman yang mereka dapatkan dalam fase ini memiliki dampak 

jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka. Oleh karena itu, 

PAUD tidak hanya sekadar tempat anak bermain, tetapi juga merupakan lingkungan 

pembelajaran yang struktural dan terencana (Indrawati, 2023) 

Kemandirian     penting     untuk     mulai ditanamkan  dan  dilakukan  pada  anak 

usia  5 - 6  tahun (Ardy, 2013). Hal  ini penting  untuk  mejadi  prioritas  karena pada 

tahapan usia ini anak berada dalam masa  keemasaan  di  mana  anak  sudah mulai  

mengembangkan berbagai kemampuan   dan   keterampilan   dalam mengurus  dirinya  

sendiri.  Sejalan dengan itu kemandirian   merupakan   kemampuan untuk melepaskan 

diri dari ketergantungan    terhadap    orang    lain dalam  melakukan  kegiatan  atau  

tugas sehari - hari  sendiri  atau  dengan  sedikit bimbingan,    sesuai    dengan    tahapan 

perkembangan   dan kapasitasnya(Ali, Mohammad dan Asrori, 2016) . Perkembangan 

kemandirian pada anak   merupakan   suatu   proses   yang terarah  dan harus sejalan 

serta berlandaskan pada tujuan hidup manusia. Menurut  Hurlock,  kemandirian  

merupakan  kemampuan  untuk  menjalankan  aktivitas sehari-hari  tanpa  banyak  

bimbingan  sesuai  dengan  tingkat  perkembangan  dan  kemampuan individu.   

Semakin   awal   anak   belajar   menjadi   mandiri   dalam   melaksanakan   tugas 

perkembangannya, diharapkan nilai dan keterampilan mandiri dapat lebih mudah 

dikuasai dan tertanam  kuat  pada  anak(Kristiana, 2024). 

Kemalndirialn alda llalh usalha l untuk melepalska ln  diri  dalri  oralng  tual  dengaln 

malksud    untuk    menemukaln dirinyal melallui proses menca lri identitals  ego, yalitu 

perkembalngaln kealralh individuallitals  yalng  malntalp  daln  berdiri sendiri. Kemalndira ln 

pa ldal a lnalk usial dini ditalnda li dengaln kemalmpualn a lnalk memilih sendiri, krealtif, 

inisialtif, mengaltur   tingkalh   lalku, bertalnggung jalwalb, malmpu  menalha ln  diri,  

membualt keputusaln sendiri, sertal malmpu mengaltalsi  malsallalh talnpal aldal penga lruh da lri  

ora lng  lalin. Kalralkter  kemalndirialn perlu  dia ljalrkaln  sejalk  dini  dimalnal  alnalk 

dihalralpkaln    malmpu    memiliki    sikalp bertalnggung jalwalb terha ldalp dirinyal sendiri 

da ln oralng disekitalrnya l. Kemalndirialn  merupa lkaln  perilalku  yalng dalpalt   memberikaln   

ba lnyalk   penga lruh positif,  sebalb  kemalndirialn  paldal  alnalk alka ln talmpa lk ketika l alna lk 

a lkaln melalkuka ln  alktivitals  sederhalnal  seha lri-halri.  Seca lral  umum  kema lndirialn  alna lk 

usia l dini dalpalt diukur melallui balgalimalna l  a lnalk  bertingkalh  lalku  seca lral fisik malupun 

perilalku sosiall emosionallnyal (Erikson, n.d.) 

Kemalndirialn paldal alnalk merupalkaln sualtu kemalmpualn altalu keteralmpilaln yalng 

dimiliki alnalk untuk melalkukaln segallal sesua ltunyal sendiri, balik yalng terkalit dengaln 

a lktivitals untuk dirinya l sendiri ma lupun alktivitals da llalm kesehalrialnnyal, talnpal 

ketergalntungaln dengaln oralng lalin denga ln sedikit bimbingaln yalng sesuali dengaln 

talhalpaln perkembalngaln daln kalpalsitalsnyal. Sejallaln dengaln itu Malrial Mentossori denga ln 

metode Montessori memberikaln kebebalsa ln daln dukungaln penuh paldal kema lndiria ln 

a lnalk melallui observalsi daln intervensi denga ln membialrkaln alnalk memilih kegia ltaln 

sendiri daln salalt alnalk tertalrik sertal konsentralsi dengaln tugalsnyal. Dengaln begitu alnalk 

a lkaln bertalnggung ja lwalb altals pilihalnnyal sendiri tersebut. Kemalndirialn merupalkaln 

doronga ln palling besalr seoralng alnalk. Sa lalt mencalpalinyal, merekal menikmalti laltihaln daln 
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pengualsalaln balnyalk ketralmpilaln, ralsal tena lng, konsentralsi, kerjal salmal, disiplin daln 

kepercalyalaln paldal diri sendiri. Menurut Ma lrial Montessori, ” inti da lri kemalndirialn 

a ldallalh kema lmpualn melalkukaln sesualtu untuk diri sendiri. Pengallalmaln seperti itu 

buka ln sekedalr bermalin saljal,nalmun merupa lkaln kegialtaln yalng halrus dilalkukaln alnalk-

a lnalk untuk tumbuh dewalsa l” (Nasution, 2017). baliknyal untuk proses perkembalngaln 

a lnalk. 

Mengembalngkaln keteralmpilaln hidup balgi alnalk balgi alnalk bertujualn algalr alnalk 

da lpalt belaljalr untuk malndiri, membalntu diri sendiri, daln mengalmbalngkaln talnggung 

jalwalb sertal kedisiplinaln. Kemalndirialn dalla lm kehidupaln alnalk salnga lt berperaln penting 

ba lgi perkembalngaln a lnalk keralnal seiring bertalmbalh usial, alnalk alkaln semalkin 

membutuhkaln keteralmpilaln hidup untuk mengelolal dirinyal sendiri. Oleh kalrenal itu, 

kemalndirialn salngalt penting dallalm kehidupa ln alnalk, merupalkaln alspek kunci yalng perlu 

dibentuk sejalk dini daln ditera lpkaln secalra l konsisten algalr menjaldi kebialsalaln yalng 

terinternallisalsi (Kristiana, 2024). 

Kemalndirialn alnalk dipengalruhi oleh 2 falktor ya litu falktor internall daln falktor 

eksternall, falktor interna ll sallalh saltunyal a ldallalh jenis kelalmin, sedalngkaln falktor 

eksternall sallalh saltunyal aldalla lh polal alsuh da lri oralng tual. ALspek kemalndirialn alnalk 

dipengalruhi oleh falktor-falktor dalri kelua lrga l daln lingkungaln sekitalrnyal. Ora lng tual, 

khususnya l ibu daln alyalh salngalt berperaln penting da llalm kemalndirialn alnalk, oralng tual 

memiliki pengalruh yalng signifikaln dallalm mendidik alnalk. Oralng  tual berperaln  dallalm  

memberikaln  didikaln  kepaldal  alnalk  dallalm meningka ltkaln kemalndirialn  alnalk.  Oralng  

tual  ya lng  memberikaln  tingkalt  kepercalya laln yalng gralduall kepa ldal alnalk algalr dalpa lt 

meralngsalng perkembalngaln kemalndirialn da llalm diri  alnalk.  Proses  ini  kemudialn  

berperaln  penting  dallalm  membentuk  sika lp  alnalk  terha ldalp penyelesalialn malsallalh 

da llalm kehidupalnnyal. Selalmal malsal kalnalk-ka lnalk, a lnalk belaljalr mengaltalsi situalsi  yalng  

dialnggalp  sederhalnal,  daln  ha ll  ini  memberikaln  dalsalr  untuk  perkembalngaln  alspek 

kemalndirialn. ALspek kema lndiria ln juga l eralt kalitalnnyal dengaln pendekaltaln 

pembelaljalraln berbalsis pralktik kehidupa ln, sebua lh konsep yalng diperkenallkaln pertalmal 

ka lli oleh Malrial Montessori. Malrial Montessori mengungkalpkaln balhwal sallalh saltu talndal 

a lnalk sialp menghaldalpi malsal depaln  aldallalh  melallui  tingka lt  kemalndirialn  yalng  

dimiliki  oleh  malsing-malsing  alna lk  melallui kegialtaln pralktik kehidupaln. 

(Subagia, 2021) Menyebutkaln ba lhwal secalra l epistemologi kaltal polal alsuh dialrtikaln 

seba lgali calral kerjal daln kaltal alsuh beralrti menjalgal (meralwalt daln mendidik) alnalk kecil, 

membimbing (membalntu, melaltih, daln seba lgalinyal) supalyal alnalk dalpalt berdiri sendiri, 

a ltalu dallalm balhalsal popula lrnyal aldallalh calra l mendidik. Secalral terminologi polal alsuh 

ora lng tual aldallalh calral terba lik yalng ditempuh oleh oralng tua l dallalm mendidik alna lk 

seba lgalu perwujudaln dalri perta lnggungjalwa lbaln kepaldal a lnalk. Sa llalh sa ltu teori yalng 

membalhals polal alsuh aldallalh Dia lnal Ba lumrind aldallalh seoralng psikolog yalng 

memperkenallkaln konsep polal alsuh yalng dikenall sebalgali "Palrenting Styles". Teori 

Ba lumrind menyaltalkaln, polal alsuh terdiri da lri empalt tipe yalitu otoritaltif, otoriter, 

permisif.  

Pola l a lsuh aldallalh balgalimalnal oralng tual membesalrkaln, memberikaln bimbingaln, 

mengalsuh, menegalkkaln disiplin sertal mera lwalt a lnalk-alnalknyal. Penting balgi oralng tual 

untuk meneralpkaln model pendidikaln ya lng tepa lt kepaldal alnalk-alnalknyal untuk 

membentuk kepribaldialn daln individua llitals merekal sertal menumbuhkaln normal-normal 

ya lng balik paldal a lnalk-alnalk merekal (Listiandari, 2020). ALdal tigal jenis polal a lsuh. Polal 
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a lsuh otoriter, polal alsuh demokra ltis, daln pola l alsuh permisif. Pola l alsuh oralng tual 

meliputi: 1) Polal alsuh permisif, menurut (Hurlock, 1991: (Syahrul & Nurhafizah, 

2021)Pola l alsuh permisif aldallalh aldalnyal sika lp pengalsuhaln yalng bebals. Oralng tual 

jalngaln terlallu balnyalk mengontrol da ln ja lnga ln terlallu balnyalk mengalralhkaln alnalk. ALnalk-

a lnalk bebals mengaltur dirinyal sendiri. Polal a lsuh permisif ditalndali dengaln responsivitals 

ya lng tinggi tetalpi kebutuhaln yalng renda lh. 2) Pengalsuhaln otoriter dicirikaln oleh 

tuntutaln yalng tinggi daln sedikit penerimala ln dengaln keseimba lngaln alntalral kebutuhaln 

sertal dalyal talngga lp. Model pendidika ln yalng la llali dicirikaln oleh sisi ya lng salngalt keta lt 

da ln kepekala ln yalng rendalh. 3) Polal  alsuh Demokraltis dicirikaln oleh interalksi terbuka l. 

Merekal menciptalkaln alturaln ya lng terbuka l sehinggal alnalk memiliki kebebalsa ln 

mengungkalpkaln pikiraln, peralsala ln, sertal keinginalnnyal, sertal belaljalr menalnggalpi 

pendalpalt oralng lalin  (Agustina, R., Marlina, L., 2020) 

Pola l demokraltis merupalkaln polal alsuh yalng meneralpkaln peralturaln dalri oralng tual 

ya lng memperhaltikaln kebutuhaln, perhaltialn, da ln menghalrgali alnalk.  Sejallaln dengaln itu 

menurut (Balumrind, 1966 : (Fadillah, 2022)  pola l alsuh demokraltis merupalkaln tipe 

polal alsuh oralng tua l yalng salngalt tegals kepaldal alnalk, nalmun tetalp memberikaln 

kelelualsalaln kepaldal alnalk untuk mengalmbil keputusaln sendiri. Oralng tual yalng 

meneralpkaln polal alsuh demokraltis terha ldalp alnalknyal menera lpkaln kontrol da ln 

permintalaln alnalk dengaln mempertimbalngka ln kebutuhaln alnalk. Ora lng tual ya lng 

meneralpkaln polal alsuh demokraltis terha ldalp alnalknyal menera lpkaln kontrol da ln 

permintalaln alnalk dengaln mempertimbalngka ln kebutuhaln alnalk. ALnalk yalng didik dallalm 

a lsuhaln demokraltis membualt a lnalk memiliki pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng 

ba lik, kalrenal kemaljualn pertumbuhaln daln perkembalngaln alnalk sa lngalt dipengalruhi oleh 

polal alsuhaln oralng tual dikehidupalnnyal seha lri-halri kalrena l alnalk bertemu oralng tualnyal 

lebih balnyalk dalri oralng lalin. 

Dia lnal Balumrind dallalm teori palrenting style Oralng tual yalng permisif cenderung 

lebih talnggalp terhaldalp keingina ln alnalk-a lnalknyal dalripaldal oralng tual yalng sukal 

menuntut (Balumrind, 1991: (Fadillah, 2022). ALnalk diberi kebebalsaln untuk mengaltur 

da ln menentukaln keinginalnnyal sendiri, seba lgali talndal aldalnyal ca lmpur talnga ln da lri oralng 

tual. Menurut (Balumrind, 1971, 1978: (Fadillah, 2022)polal alsuh seperti ini bercirikaln 

kontrol yalng lemalh da ln oralng tual lebih suka l membebalskaln keingina ln alnalknyal. Dallalm 

ga lyal pengalsuhaln permisif ini oralng tual lebih cenderung mengikuti semual keingina ln 

a lnalk talnpal membaltalsinyal altalu dallalm kalta l lalin terlallu mema lnjalkaln alnalk. Sehinggal 

talnpal di saldalri oralng tual alnalk tumbuh da ln berkalmba lng menjaldi alnalk yalng tidalk 

malndiri dallalm segallal hall daln kerals kepallal da llalm kalta l lalin semalu keinginalnnyal ha lrus 

dituruti oleh oralng tual malupun oralng lalin, a lpalbilal tida lk dituruti alnalk alkaln talntrum. 

Pola l alsuh otoriter merupalkaln galyal penga lsuhaln yalng meneralpkaln altura ln yalng 

ketalt kepaldal alnalk dengaln memalksalkaln kehendalk kepalda l alnalk denga ln hukumaln yalng 

diberikaln alpalbilal alnalk melalnggalr altalu tida lk megikuti alralhaln dalri oralng tual. Sejallaln 

dengaln penda lpalt teori Dialnal Ba lumrind tentalng polal alsuh otorirter yalitu polal alsuh 

otoriter aldallalh galya l pengalsuhaln yalng ditalnda li dengaln tuntutaln yalng tinggi dalri oralng 

tual, tetalpi respons yalng sa lngalt rendalh (Balumrind, 1999 : (Fadillah, 2022). Ora lng tual 

memiliki tuntutaln daln kendalli yalng kua lt a ltals keinginaln a lnalk-alnalk merekal talpi 

perlalkualn (Bonding) kepa ldal alnalk tidalk alda l. Tipe oralngtual ini ha lnyal menuntut alnalk 

untuk menuruti perintalh yalng diberikalnnya l. Dukungaln terhaldalp keinginaln alnalk 

sa lngalt minim daln oralngtual lebih sukal menghukum alnalk. Menurut (Balumrind et. a ll, 
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20l10l:(Fadillah, 2022) oralngtual dengaln tipe otoriter lebih cenderung mengekalng da ln 

membaltalsi keinginaln alna lknyal. Sikalpnya l kuralng halngalt daln cenderung 

memperlalkukaln alnalk seenalknyal.  

Sa lalt melalkukaln observalsi a lwall pa ldal di Ta lmaln Ka lnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 32 

Pa ldalng kemaldirialn alnalk tidalk meraltal aldal ya lng malndiri daln aldal yalng kuralng malndiri. 

Denga ln laltalr belalkalng TK Islalm ALl ALzha lr 32 Paldalng aldallalh sallalh saltu TK swa lstal 

ya lng mempunyali alnalk-alnalk dalri lingkunga ln menengalh ke a ltals. Sehinggal dalri lalta lr 

belalkalng pekerjalaln daln pendalpaltaln oralng tua l yalng berbedal-bedal. ALdal yalng pegalwa li 

negeri sipil, pega lwa li swa lstal, ibu rumalh talngga l, peda lgalng, pembisnis, daln sebalgalinyal. 

Da lri berbalgali laltalr belalkalng kelualrgal ya lng berbedal-bedal tersebut membentuk polal 

a lsuh oralng tual yalng berbedal-bedal dalla lm kelualrgal. dallalm penelitialn ini, peneliti 

melihalt secalral kenyaltalaln dilalpalngaln balhwa l kemalmpualn kemalndirialn alna lk alntalral saltu 

dengaln lalinnyal yalng berbedal. 

Da lri ha lsil pengalmaltaln yalng dilalkukaln palda l Talma ln Kalnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 

32 Pa ldalng palda l kelals B yalng terdiri dalri 3 kelals yalng malsing-malsing kelals terdiri dalri 

20l alnalk per kelals. Dalri pengalmaltaln da lri 20l alnalk mempunyali keberalgalma ln 

kemalndirialn rendalh, sedalng daln tinggi, denga ln pengalsuhaln yalng berbedal, seperti dalri 

20l oralng a lnalk aldal 8 oralng alnalk yalng bisa l ke wc sendiri daln 12 oralng alna lk lalinnyal 

ditemalni oleh guru altalu aldal  6 oralng a lnalk yalng sudalh bisal membersihkaln daln 

meletalkkaln allalt-allalt malkaln setelalh malkaln daln 14 ora lng alnalk malsih dibalntu oleh guru 

da ln ya lng teralkhir dalri segi belaljalr dalri 20l ora lng alnalk  4 ora lng alnalk yalng sudalh bisal 

melalkukaln tugals dengaln malndiri daln 16 ora lng alnalk lalinnyal malsih dibalntu oleh guru. 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln daln walwa lncalra l kepaldal guru di Talmaln Kalnalk-Kalnalk 

Isla lm ALl ALzhalr 32 Paldalng kemalndirialn pa ldal alnalk tidalk meraltal paldal setialp alspek 

perkembalngalnnyal. Ba lnyalknyal alnalk yalng malsih belum bisal menolong diri sendiri 

seperti:  paldal alspek perkembalngaln motorik alnalk malsih belum malmpu mengikalt talli 

sepa ltu, malsih dibalntu dallalm memalkalika ln sepa ltu, malsih dibalntu dallalm membukal 

bungkus ma lkalnaln. Da llalm ALspek perkemba lngaln fisik seperti: ma lsih dibalwalkaln tals 

ketikal pergi daln pulalng sekolalh, ma lsih ditunggu oleh oralng tual dilualr sekolalh sertal 

malsih didalmpingi untuk pergi ke wc, guru ma lsih menolong a lnalk meralpikaln malinaln 

setelalh bermalin. Dallalm alspek perkembalnga ln kognitif yalitu paldal alktivitals belaljalr 

seperti: alnalk malsih dibalntu dallalm menyelesalikaln laltihaln yalng diberikaln guru, guru 

malsih mendikte saltu persaltu kegialtaln ya lng alkaln dilalkukaln alnalk berula lng kalli, alnalk 

a lkaln terus berta lnyal untuk menyelesalikaln sua ltu kegialtaln pembelaljalraln. Dallalm alspek 

perkembalngaln sosia ll seperti: alna lk malsih belum malmpu untuk memulali percalkalpaln 

dengaln temaln, alnalk malsih mallu untuk bertemaln, daln alnalk ma lsih egois dallalm 

bertemaln daln memalinkaln permalinaln. Da llalm alspek emosionall seperti alna lk malsih 

menalngis dallalm menyelesalikaln permalinaln, a lnalk tidalk dalpalt mengontrol emosinyal. 

Pola l alsuh menjaldi sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi kemalndirialn alnalk. Oleh 

ka lrenal itu oralng tual menjaldi pemeraln utalmal dallalm perkembalngaln alnalk, dallalm 

memupuk kema lndiria ln alna lk kalrenal oralng tual yalng balnyalk menghalbiskaln walktu 

dengaln alnalk, sehinggal peneliti memilih ora lng tual menjaldi informaln utalmal untuk 

mengetalhui polal alsuh yalng diberikaln kepa ldal alnalk terhaldalp kemalndirialn alnalk usial 

dini.  
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Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn 

di Talmaln Kalnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 32 Paldalng tentalng Hubungaln Polal ALsuh 

Ora lng Tual Terhaldalp Tingkalt Kemalndirialn ALnalk Usial 5-6 Talhun. 

 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode kualntitaltif dengaln teknik alnallisis daltal 

jenis korelalsionall hall ini ditentukaln berda lsalrkaln permalsallalhaln yalng diteliti yalitu 

Hubunga ln Polal ALsuh Oralng Tual Dengaln Tingkalt Kemalndirialn ALnalk Usial 5-6 Talhun 

Di Ta lmaln Kalnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr32 Pa ldalng. Tujualn Menggunalkaln alna llisis 

sta ltistik korelalsionall aldallalh untuk memberikaln galmbalraln mengena li hubungaln 

kemalndirialn alnalk berdalsalrkaln dalri ketigal polal alsuh oralng tual yalitu polal alsuh otoriter, 

demokraltis, daln permisif. Penelitialn kua lntitaltif dialrtikaln sebalgali penelitialn yalng 

berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, diguna lkaln untuk meneliti paldal populalsi a ltalu 

sa lmpel tertentu, pengumpula ln daltal mengguna lkaln kuesioner yalng dibalgika ln kepaldal 

responden (Sugiyono, 2011). Dengaln menggunalkaln populalsi semua l alnalk-alnalk di 

Talmaln Kalnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 32 Pa ldalng, sementalral itu salmpel yalng 

digunalkaln dalla lm penelitialn aldallalh a lnalk-alna lk di Kelals B Ma lkkalh, B Ma ldinnalh daln B 

Mina l yalng berjumlalh 58 responden. Denga ln menggunalkaln teknik salmpling yalng 

dipalkali aldallalh salmpling jenuh. Teknik sa lmpling jenuh aldallalh teknik penentualn 

sa lmpel bilal semual alnggota l populalsi diguna lkaln sebalgali sa lmpel (Sugiyono, 2012). 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Ha lsil dalri penelitialn hubungaln polal alsuh ora lng tual terhaldalp tingkalt kemalndirialn 

a lnalk usia l dini di Talmaln Kalnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 32 Pa ldalng. Dalpalt diketalhui 

ba lhwal polal alsuh oralng tual di Talma ln Ka lnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 32 Palda lng, 

seba lnyalk 52% menggunalkaln polal alsuh otoriter, salbalnyalk 62% menggunalka ln polal 

a lsuh permisif daln sebalnyalk 67% mengguna lkaln polal alsuh demokraltis. Sebalga li berikut: 

 
No  Polal ALsuh Totall 

(N) 

Malksimun 

(Malx) 

Minimun 

(Min) 

Ralnge Frekuensi 

1. Polal ALsuh Otoriter 58 16 6 10l 52% 

2. Polal ALsuh Permisif 58 15 7 8 62% 

3. Polal ALsuh Demokraltis 58 16 4 12 67% 

 

Selalnjutnyal tingkalt kemalndirialn alnalk di Ta lmaln Ka lnalk-Kalnalk Islalm ALl ALzhalr 32 

Pa ldalng yalitu tingkalt kemalndirialn alnalk yalng renda lh terdalpalt 25%, tingkalt kemalndirialn 

a lnalk yalng sedalng sebalnyalk 46% daln tingka lt kema lndirialn alnalk yalng tinggi sebalnyalk 

29%.  Seba lgali berikut: 

 
No  Keteralngaln  Malksimun 

Malx  

Minimum 

Min  

Ralnge  Frekuensi  

1 Rendalh 4 1 3 25% 

2 Sedalng 4 1 3 46% 

3 Tinggi 4 1 3 29% 

 

Berdalsalrkaln uji staltistik menggunalkaln SPSS versi 30l.0l dengaln mengguna lkaln 

rumus denga ln menggunalkaln rumus product moment correlaltion (korelalsi product 

moment). Uji korelalsi yalng dilalkukaln pa ldal setialp polal alsuh oralng terhaldalp 

kemalndirialn alnalk, polal alsuh oralng tual palda l penelitialn ini menggunalkaln 3 polal alsuh 

ora lng tua l yalng nalntinyal alkaln diuji korelalsi denga ln halsil kuesioner kemalndirialn alnalk. 
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Pa ldal uji korelalsi alntalral polal alsuh otoriter terhaldalp Tingkalt kema lndiria ln alnalk 

bernilali 0l,553, sehinggal lebih besalr dalri nilali r talbel dengaln jumlalh responden 

seba lnyalk 58 malkal r talbelnyal 0l,254. Sehingga l dengaln r hitung yalng lebih besalr dalri r 

talbel malkal a ldal hubungaln altalu korelalsi alnta lral polal a lsuh otoriter terhaldalp kemalndirialn 

a lnalk. Nilali korelalsinyal terdalpalt di ralnge 0l,40l – 0l,70l. Dengaln halsil yalng bernila li 

negaltif alrtinyal tingkalt kemalndiria ln alnalk yalng rendalh dengaln tingginyal polal alsuh 

otoriter. Sebalgali berikut ini: 

 

Selalnjutnyal paldal dalri uji korelalsi alntalral polal alsuh permisif terhalda lp kemalndirialn 

a lnalk bernilali 0l,523, sehinggal lebih besa lr da lri nilali r talbel dengaln jumlalh responden 

seba lnyalk 58 malkal r talbelnyal 0l,254. Sehingga l dengaln r hitung yalng lebih besalr dalri r 

talbel malkal aldal hubungaln altalu korela lsi alnta lral polal alsuh permisif terhaldalp kemalndirialn 

a lnalk. Nilali korelalsinyal terdalpalt di ralnge 0l,40l – 0l,70l. Dengaln halsil yalng bernila li 

negaltif alrtinyal tingkalt kemalndiria ln alnalk yalng rendalh dengaln tingginyal polal alsuh 

permisif. Sebalgali berikut ini: 

 

 

Da ln yalng teralkhir pa ldal uji korelalsi alntalral polal alsuh demokraltis terhaldalp 

kemalndirialn alnalk bernilali 0l,638, sehinggal lebih besalr dalri nilali r talbel dengaln jumlalh 

responden sebalnyalk 58 malkal r talbelnyal 0l,254. Sehinggal denga ln r hitung yalng lebih 

besa lr dalri r talbel malkal aldal hubungaln a ltalu korelalsi alntalral polal alsuh demokraltis 

terhaldalp kemalndirialn alnalk. Nilali korelalsinya l terdalpalt di ralnge 0l,40l – 0l,70l. Dengaln 

ha lsil yalng bernilali positif alrtinyal tingka lt kema lndiria ln alnalk yalng tinggi denga ln 

tingginyal polal alsuh demokraltis. Seba lgali berikut ini: 

 

     Correlaltions 

 Pola Asuh Kemandirian 

Pola l Alsuh Pea lrson Correlaltion 1 -,553** 

Sig. (2-taliled)  <,0l0l1 

N 58 58 

Kemalndirialn Pea lrson Correlaltion -,519** 1 

Sig. (2-taliled) <,0l0l1  

N 58 58 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0l.0l1 level (2-taliled). 

Correlaltions 

 

POLAL ALSUH 

PERMISIF Kemalndirialn 

POLAL ALSUH PERMISIF Pealrson Correlaltion 1 -,523** 

Sig. (2-taliled)  <,0l0l1 

N 58 58 

Kemalndirialn Pealrson Correlaltion -,463** 1 

Sig. (2-taliled) <,0l0l1  

N 58 58 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0l.0l1 level (2-taliled). 
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Merujuk dalri halsil penelitialn tingkalt kema lndirialn alnalk berhubungaln dengaln 

polal alsuh yalng diteralpkaln oleh oralng tua l. Palda l dalsalrnyal peraln oralngtual dalIalm 

mendidik alkaln   menjaldikaln alnalk seperti didikaln  tersebut,  jikal  balik dallalm peneralpaln 

polal alsuh yalng  tepalt daln ketega lsaln yalng  malsih waljalr malkal a lnalk alkaln terciptal sifa lt 

ya lng Iebih malndiri daln tera lralh. Nalmun jikal polal a lsuh yalng diteralpka ln terIalIu 

dibebalskaln daln tidalk memberikaln perha ltialn da ln pengalwalsaln yalng cukup alkaln 

membualt a lnalk  menjaldi Iebih tidalk malndirial daln  tidalk  mengetalhui  halI  balik  daln  

buruk  da lri  Iingkungaln  kalrenal  minim pengalwalsaln daln terIalIu membeba lskaln alnalk 

talmpal alturaln. DalIalm memberikaln polal alsuh oralng tual dituntut mendidik daln 

mengalwalsi alnalk, oralng  tual  ha lrus  fokus  kepa ldal  kepribaldia ln  alnalk  yalng  a lkaln  

berkembalng  daln  halkikalt Ialinyal   ya lng   ma lmpu   mempenga lruhi   a lnalk   da lIalm   

kesehalrialnyal   seIa lmal   berbalur   dengaln Iingkungaln sekitalr. Halkikalt ini bisal dengaln 

pemberialn kalsih sa lyalng, perhaltialn, disipIin, da ln menjaldi sa lhalbalt untuk alnalk itu 

sendiri malkal dalri itu oralng tual halrus bisal membualt altmosfer yalng balik untuk alnalk di 

rumalh daln Iualr (Oktavia, 2020). 

Tingkalt kemalndirialn alnalk dalri halsil penelitialn aldallalh 46% dengaln tingkalt 

kemalndirial sedalng malksudnyal alnalk tida lk terlallu malndiri dallalm segallal hall, malsih aldal 

da llalm perkembalngaln alnalk ya lng tidalk ma lndiri. Kemalndirialn dallalm metode Malrial 

Montessori a ldallalh kebeba lsaln malksudnya l sualtu konsekuensi dalri perkemba lngaln. 

Ma lrial Montessori mengalkalta lkaln “jikal alna lk dihaldalpka ln paldal lingkungaln yalng tepa lt 

da ln memberikaln pelualng kepaldal mereka l untuk secalral bebals merespon sendiri 

terhaldalp lingnungaln tersebut, malkal pertumbuhaln a llalmi alnalk ternuka l dallalm kehidupa ln 

merekal (suryana, 2021) 

Kemalndirialn alnalk halrus dikembalngkaln denga ln calral-calral sebalgali berikut: alna lk 

ha lrus dibalntu da llalm memperoleh kemalndirialn melallui lingkungalnnya l, alnalk halrus 

diberikaln kegialtaln-kegialtaln ya lng mendorong kemalndirialn, alnalk tidalk boleh dibalntu 

oleh oralng lalin untuk melalkukaln sesualtu ya lng sebenalrnyalalnalk dalpalt melalkuka lnnyal 

sendiri, a lnalk halrus dia ljalrkaln untuk ma lmpu memba lntu dirinyal sendiri seperti 

memalsalng kalncing balju, membuka l menutup retsleting celalnal altalu rok, menyimpaln 

sepa ltu paldal tempaltnyal, malndi daln menggosok gigi sendiri, daln hall lalinnyal yalng dalpa lt 

membalntu dirinyal sendiri untuk menjaldi lebih malndiri.  

ALnalk alkaln salngalt dipengalruhi oleh lingkunga ln kelualrgalnyal terutalmal ora lng 

tual, dima lnal alnalk pertalmal kalli menerimal berbalgali a lspek pendidikaln secalral allalmi dalri 

Correlaltions 

 

Polal ALsuh 

Demokraltis Kemalndirialn 

Polal ALsuh Demokraltis Pealrson Correlaltion 1 ,638** 

Sig. (2-taliled)  <,0l0l1 

N 58 58 

Kemalndirialn Pealrson Correlaltion ,874** 1 

Sig. (2-taliled) <,0l0l1  

N 58 58 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0l.0l1 level (2-taliled). 
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ora lng tual. Oleh kalrenal itu, perkembalnga ln kemalndirialn alnalk dimulali dalri peralna ln 

ora lng tual dallalm mendidik tumbuh kemba lng alnalk. Peralnaln tersebut terdalpalt dallalm 

peneralpaln polal alsuh yalng oralng tual guna lkaln dalla lm mendidik alnalknyal. Oralng  tual  

merupalkaln  setialp  oralng  yalng  bertalnggung  ja lwalb  dallalm  sualtu kelualrgal  a ltalu tugals   

rumalh talngga l yalng dallalm kehidupaln sehalri-halri disebut sebalgali balpa lk daln ibu 

(Erisamdy, 2020). Oralng tual sebalga li ora lng yalng palling bertalnggung  jalwalb   terhaldalp 

perkembalngaln  alnalk,  perlu  mempersia lpka ln  diri  untuk  memberikaln  pelalyalnaln  yalng  

optimall kepaldal alnalknya l (Desliyane, R. L Florentianus, 2019). Oralng tual aldallalh dual 

individu yalng berbedal mema lsuki hidup  bersalmal  denga ln  membalwal  palndalngaln  

pendalpalt  daln  kebialsalaln-kebialsalaln  seha lri-halri (Astrida, 2020). Ha ll ini 

mengungkalpkaln balhwal peralnaln oralng tua l salngalt penting dalla lm memberikaln 

pendidikaln yalng pertalma l balgi alnalk terma lsuk da llalm hall kemalndirialn alnalk. Oralng  tual,  

seba lgali  oralng  yalng  pa lling  bertalnggung  jalwalb  terhalda lp  perkembalngaln  a lnalk, perlu 

mempersialpkaln diri untuk memberikaln pelalyalnaln yalng optimall kepaldal alnalknyal 

(Syahrizal Hasan, 2023) 

Merujuk dalri halsil penelitialn polal alsuh ya lng oralng tual teralpkaln paldal Talmaln 

Ka lnalk-Kalnalk aldallalh pola l alsuh otoriter sebalnyalk 52%, polal alsuh permisif sebalnya lk 

62%, da ln polal alsuh demokraltis sebalnyalk 67%. Pola l  alsuh  merupalkaln  sikalp  oralngtual  

da llalm  berintera lksi,  membimbing,  membinal,  daln mendidik alnalk dallalm kehidupaln 

seha lri-halri (Viandari, kadej, D. Susilawati & Kadek, 2019). Pola l alsuh aldalla lh 

sera lngkalialn perilalku yalng diteralpkaln secalra l konsisten paldal alnalk dalri walktu ke walktu 

(Baskoro, 2019). Polal alsuh merupalka ln sega llal bentuk daln proses interalksi yalng terjaldi 

a lntalral oralngtual da ln alna lk yalng alkaln memberikaln penga lruh terhaldalp perkembalnga ln 

kepribaldialn alnalk (Longkuntoy & Nathanja, 2015).  

Seba lgalimalnal pendaltal Fortunal  & Solinal,  perilalku  yalng  balik  beralsall  dalri 

polal a lsuh oralngtual ya lng balik (Dewi, F., 2020).Dia lnal Ba lumrind mengungkalpkaln polal 

a lsuh oralng tua l aldallalh “palrentall aluthority model defines palrentall aluthority als al set of 

alpproalches underlying palrents’ behalviors towalrds their child,This behalvior, als al palrt 

of the sociallizaltion, includes alll the goall-directed alcts of palrenting pralctice, als well 

als those thalt alre  not  goall-directed  such  als  body  gestures,  voice  intonaltion  or  

the  spontalneous  chalnge  of  emotionall expressiveness, mealning-the emotionall 

climalte” Pola l alsuh oralngtua l didefinisikaln pola l alsuh sebalgali sallalh saltu pendekaltaln 

ya lng mendalsalri prilalku oralngtual terhaldalp alnalk alnalk,prilalku ini sebalgali balgialn dalri 

sosia llalsi mencalkup semual tinda lkaln penga lsuhaln, sertal ya lng tidalk dialralhkaln paldal 

tujualn  seperti  geralk  tubuh,  intonalsi  sua lral  altalu  perubalhaln  spontaln  ekspresi  

emosionall  yalng disebut dengaln iklim emosiona ll (Hadas, 2014).  

Dja lmalralh turut mengungkalpkaln pendalpa lt balhwa l polal alsuh ora lng tual 

merupalkaln sualtu galmbalraln sikalp sertal perilalku interalksi oralng tual denga ln alnalk,   

melalkukaln komunikalsi, memberikaln   perha ltialn,  menetalpkaln   peralturaln, pembialsala ln  

disiplin, riwalrd daln palnismen, sertal talngga lpaln paldal  keinginaln  alna lk (Djamarah, 

2014). Hurlock menjelalskaln polal alsuh oralngtual merupalkaln sua ltu metode disiplin yalng 

ora lng  tual  implementalsikaln kepaldal  alnalk (Hurlock, 2010).  Euis  menyaltalkaln  balhwal  

polal  alsuh oralng tual merupalkaln sera lngkalialn interalksi yalng intensif dallalm 

mengalralhkaln keca lkalpaln hidup (Euis, 2014).  Pola l alsuh oralng tual salnga lt berperaln 

penting dalla lm meningkaltkaln kemalndirialn a lnalk ha ll ini berkalitaln dengaln ca lral mendidik 

da ln pengalsuhaln oralng tual dengaln alnalk. Penga lsuhaln daln pendidikaln yalng ora lng tual 
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teralpkaln dallalm kehidupaln alnalk alkaln menumbuhkaln perkembalngaln alnalk sesua li 

dengaln calral mendidik daln mengalsuhnyal. 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil daln pembalhalsaln penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal tingkalt 

kemalndirialn a lnalk salngalt berhubungaln denga ln polal alsuh yalng diteralpkaln oleh oralng 

tual kepaldal alnalk. Polal alsuh aldallalh perla lkukaln dalri oralng tual kepaldal alnalk untuk 

tumbuh kembalng alnalk dikehidupalnnyal. Seda lngkaln kemalndirialn sualtu kemalmpua ln 

a ltalu keteralmpilaln yalng dimiliki alnalk untuk melalkukaln segallal sesualtunyal sendiri, balik 

ya lng terka lit dengaln alktivitals untuk dirinyal sendiri malupun alktivitals dallalm 

kesehalrialnnyal, ta lnpal ketergalntungaln denga ln oralng lalin dengaln sedikit bimbingaln 

ya lng sesuali dengaln talhalpaln perkembalnga ln daln kalpalsitalsnyal. Kedual hall tersebut 

sa lling berhubungaln, alpa lbilal polal alsuh yalng diteralpkaln oleh oralng tepalt malkal tingka lt 

kemalndirialn alnalk tinggi, seballiknyal alpa lbilal polal alsuh yalng diteralpkaln oralng tual tidalk 

tepalt malka l tingkalt kemalndirialn alnalk seda lng daln alpalbilal polal alsuh yalng diteralpkaln 

ora lng tual salla lh nalntinyal cenderung kemalndirialn alnalk rendalh. 
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